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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Alguran merupakan kitab akidah dan jalan hidup untuk mewujudkan dan
menciptakan manusia shaleh dan masyarakat utama yang berdiri di atas petunjuk
keimanan kepada Allah, hari kiamat, dan rukun iman.*

Dalam Alguran ada beberapa isyarat ilmiah terkait berbagai bidang IImu
Pengetahuan Alam. Salah satunya terkait dengan kisah Ashab Al-Kahfi yang
diceritakan Alquran. Kisah tentang tujuh pemuda beriman dengan seekor anjing
yang tertidur di dalam sebuah gua untuk berlindung dari pemerintahan yang
zhalim. Setelah bangun, mereka hanya merasa tidur sehari atau setengah hari saja.
Padahal, waktu di luar telah berlalu 309 tahun dan tidak ada perubahan apapun
pada fisik mereka.” Alquran mengisahkan cerita ini dalam surat al-Kahfi ayat 9-
26.

Ashab Al-Kahfi adalah pemegang teguh ajaran tauhid, dan beriman hanya
kepada Allah sebagai yang pantas untuk disembah serta mengagungkan Allah
seabagai penguasa langit dan bumi. Berbeda dengan masyarakat dimana mereka
itu hidup yang menganut paham politheisme (musyrik), maka para pemuda Ashab
Al-Kahfi itu adalah penganut tauhid. Akibat keimanan yang berbeda dengan

masyarakat inilah, maka keselamatan jiwanya terancam. Oleh karena itu Allah
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memerintahkan mereka untuk berlindung dengan cara memasuki gua yang
ditunjuk oleh Allah.?

Isyarat ilmiah yang terkait dengan kisah Ashab al-Kahfi adalah untuk
menunjukkan mukjizat dan kemajuan ilmiah dalam Alquran pada masa ilmu
pengetahuan ini. Pada masa ini, fakta ilmu pengetahuan dan hukum alam yang
berhasil diungkap memberi penjelasan banyak sekali isyarat Alquran berkaitan
dengan alam. Adapun isyarat ilmiah yang bisa digali dari kisah Ashab al-Kahfi
yaitu isyarat medis, yang terkait dengan ayat Alquran yang bisa dibuktikan
dengan sains dan isyarat astronomis, yaitu yang terkait dengan tahun syamsiyah
dan tahun gamariyah. Lama waktu tidur mereka di gua adalah 300 tahun masehi
yang setara dengan 309 Hijriah, karena selisih antara tahun Masehi dan Hijriah
adalah 11 hari.*

Terkait dengan kisah Ashab al-Kahfi, para mufassir pada umumnya, baik
dari kalangan mufassir bi al-ma’tsur maupun bi al-ra’yi mempunyai pandangan
yang hampir sama satu sama lain. dari kalangan yang pertama lbnu Jarir al-Tabari
misalnya mendeskripsikan kisah tersebut secara tekstual sesuai bunyi ayat yang
ada.

Sesuai urutan ayat yang ada, al-Tabari pertama kali membuka uraian
dengan persoalan tempatnya (gua) dan kata al-Ragim. Al-Tabari
mengidentifikasikan kota tempat gua tersebut dengan nama Aphesus. Al-Tabari

mengetahui nama itu dari kisah-kisah israilliyat. Untuk kata yang terakhir ini para

SKementerian Agama RI, Tafsir llmy: Waktu dalam Perspektif a/-Qur’an dan Sains
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mufassir mempunyai pandangan yang berbeda, ada yang menyatakan kata itu
disebut sebagai sebuah desa, nama kertas, atau papan yang ditulis bahkan ada
yang menyatakan sebagai nama anjing yang setia mengikuti pemuda-pemuda
Ashab al-Kahfi.> Persoalan penting yang terdapat pada ayat 22 dan 25
menyangkut keberadaan Ashab al-Kahfi ketika berada dalam gua dimaknai secara
tekstual, ia menganggap bahwa mereka, sesuai dengan bunyi teks ayat yang ada,
tertidur dalam jangka waktu yang panjang.®

Fakhruddin al-Razi, dalam menangkap makna ayat ini juga memberi
kesimpulan yang tidak jauh berbeda dengan apa yang disimpulkan al-Tabari
sebelumnya, ia menyatakan bahwa mereka tertidur dalam jangka waktu yang
lama.’

Sedikit berbeda dengan al-Tabari, Quraish Shihab memperoleh data nama
kota tempat gua pemuda Ashab al-Kahfi melalui serangkaian penelitian arkeologi.
Dalam tulisanya Quraish Shihab tidak mendiskusikan sama sekali keberadaan
pemuda-pemuda tersebut selama berada dalam gua, terkait al-Kahfi ayat 22 dan
25. Secara sederhana ia mengatakan bahwa pemuda-pemuda tersebut tertidur
dalam gua® selama 300 tahun, yakni menurut hasil penelitian yang didapatnya
antara tahun 112 M sampai dengan 412 M. Dari uraian ini Quraish Shihab

menyimpulkan bahwa kesesuaian antara informasi yang diberikan sejarahwan
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melalui data-datanya dengan informasi yang terdapat dalam Alquran, yang
demikian ini menjadi bukti kebesaran (Mukjizat) Tuhan.®

Uraian dari kisah Ashab al-Kahfi mengindikasikan adanya perbedaan
kecepatan arus yang dialami pemuda Ashab al-Kahfi dengan waktu yang dialami
orang atau lingkungan luar. Bagi para pemuda Ashab al-Kahfi waktu berlalu
sehari atau setengah hari saja, sedangkan diluar gua waktu telah berlalu 309 tahun
lamanya. Ini menunjukkan bahwa waktu yang dialami antara seseorang dengan
orang lain adalah berbeda. Dengan kata lain, waktu itu relatif, artinya tidak sama
bagi setiap orang. Dalam dunia sains hal ini dikenal dengan teori relativitas waktu.

Dalam sains ilmiah kontemporer, hukum relativitas waktu ini ditemukan
oleh Albert Enstein.”® Einstein adalah seorang ahli fisika teori terbesar sepanjang
abad. Dia juga seorang professor, doktor, dan ilmuwan yang sangat tekun dalam
bidang fisika dan matematika. Hampir seluruh waktunya dihabiskan untuk
berpikir pada bidang fisika dan matematika. Einstein memperkenalkan teori
relativitas waktu pada abad 20.** Ini merupakan temuan sains terbesar dan sangat
berpengaruh di abad modern. Namun, melalui cerita Ashab al-Kahfi itu, hukum
relativitas waktu secara implisit telah disinggung oleh Alquran.

Dalam teori relativitas, Einstein berasumsi bahwa tidak ada suatu gerak
benda yang mutlak di dalam semesta yang mutlak. Akan tetapi, gerak suatu benda

hanya dapat dijelaskan dengan mengaitkan gerak benda-benda yang lain.
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kecepatan cahaya merupakan suatu yang mutlak. Kecepatan itu tidak berubah-
ubah, selalu tetap dan tidak bergantung keadaan pengamat.*?

Einstein juga menemukan fakta bahwa masa suatu benda adalah nisbi
terhadap kecepatannya. Semakin cepat suatu benda bergerak, semakin lebih pasif
(terlihat diam) benda itu. Apabila suatu benda, makhluk hidup atau yang lain
bergerak dengan kecepatan tertentu (mendekati kecepatan cahaya) maka ia akan
mengalami dilatasi waktu dan kontraksi panjang.*® Sehingga itulah bukti bahwa
waktu tidak sama bagi setiap orang tergantung oleh gravitasi dan kecepatan. Teori
ini jelas mengindikasikan bahwa kisah yang ada dalam Alquran adalah masuk
akal, karena kondisi tertentu hal itu bisa terjadi atau setidaknya peristiwa-
peristiwa di atas bisa dijelaskan oleh akal.

Dalam berbagai literatur keagamaan, bahasan ini belum terjelaskan secara
rinci, di dalamnya hanya menyebut tentang relativitas waktu, tetapi itu sekedar
memberikan contoh adanya relativitas waktu dalam Alquran tanpa menjelaskan
sebab maupun proses. Begitu juga dalam tafsir ilmiy, yang menjelaskan kisah
Ashab al-Kahfi.

Dalam tafsir ilmiy dijelaskan bahwa jika dicermati dalam kisah Ashab al-
Kahfi terdapat hal-hal yang tersirat yang menjadikan mereka bisa tertidur selama
309 tahun, yang kemudian dijelaskan dengan menggunakan sains. Hal tersirat
tersebut adalah pertama, pemuda Ashab al-Kahfi ditutup telinganya (ayat 11).
Kedua, mereka ditempatkan dalam gua yang luas, dimana sinar matahari tidak

masuk ke gua itu. Matahari terbit di sebelah kanan gua dan terbenam di sebelah
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kirinya (ayat 17). Ketiga, tubuh pemuda Ashab al-Kahfi dibolak-balikkan oleh
Allah ke kanan dan kiri (ayat 18)."* Mengenai penjelasan konsep teori relativitas
waktu terhadap kisah Ashab al-Kahfi belum dijelaskan dalam tafsir ilmiy, disana
hanya menjelaskan cara Allah menidurkan mereka yang kemudian hal tersebut
diteliti dengan menggunakan sains.

Dari penjelasan tersebut, mengenai pembuktian tentang kebenaran
statemen Alguran dengan menggunakan sains terhadap kisah Ashab al-Kahfi telah
dilakukan oleh para mufassir. Namun, penjelasan tersebut kurang memadai,
melihat perkembangan zaman modern seperti sekarang, penjelasan tentang kisah
Ashab Al-Kahfi yang up to date dirasa sudah menjadi tuntutan. Sehingga, dari
sini penulis tertarik untuk meneliti konsep teori relativitas waktu terhadap kisah
Ashab al-Kahfi, untuk menjawab beberapa pertanyaan mengenai kisah Ashab al-
Kahfi tentang bagaimana seseorang bisa tidur selama ratusan tahun dan ketika
bangun tidak mengalami perubahan fisik yang berarti, menjadi tua misalnya.
Kemudian bagaimana proses peristiwa itu terjadi. Beberapa tanda tanya itu yang
dicoba untuk dijawab dalam skripsi ini.

Penelitian ini juga diharapkan bisa memberikan sedikit keterangan yang
memadai untuk zaman sekarang, walau mungkin tidak terlalu memuaskan namun
setidaknya bisa sedikit lebih mendalam mengulas proses terjadinya relativitas

waktu.
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B.

Identifikasi Masalah

Sebagaimana yang tercantum dalam latar belakang masalah, dijelaskan
bahwa relativitas waktu telah dikenal dalam sains modern, karena itu untuk
memahami persoalan, perlu terlebih dahulu dijelaskan aspek-aspek yang terkait
tentang relativitas waktu terutama bahasannya dalam sains, antara lain aspek yang
menyebabkan adanya relativitas waktu yaitu gravitasi dan kecepatan. Di dalam
Alguran sendiri juga memperkenalkan adanya relatifitas waktu, baik yang
berkaitan dengan dimensi ruang, keadaan, maupun pelaku.

Jika diklasifikasikan maka ada empat macam fenomena relativitas waktu
dalam Alquran, yaitu:
1. Relativitas yang dialami manusia di dunia
2. Relativitas waktu yang dialami di akhirat
3. Relativitas waktu yang dialami malaikat
4. Relativitas waktu Allah yang menyinggung waktu (hari-hari) disisi-Nya

relatif dengan hari-hari manusia.
Banyak sekali relativitas waktu yang telah dijelaskan dalam Alquran, namun

di dalam skripsi ini membatasi bahasan pada relativitas waktu yang dialami
manusia di dunia. Setidaknya ada dua kejadian yang diabadikan oleh Alquran
yang di dalamnya mengandung informasi tentang relativitas waktu yang dialami
manusia di dunia. Kisah pertama adalah tentang hamba Allah yang melalui suatu
Negeri yang telah porak poranda yang terdapat dalam surat al-Bagarah ayat 259.

Sedangkan kisah kedua adalah kisah Ashab al-Kahfi yang ditidurkan Allah



selama tiga ratus sembilan tahun, mereka mengira berada di dalam gua hanya
selama sehari atau kurang, yang terdapat dalam QS. al-Kahfi ayat 9-26.

Adanya pengklasifikasian relativitas waktu dalam Alquran ini pada dasarnya
adalah untuk mendudukkan persoalan relativitas waktu pada kisah Ashab al-Kahfi
ini secara utuh sehingga letak fokus pada peta persoalan relativitas waktu menjadi
jelas.

C. Rumusan Masalah
Dari kerangka latar belakang dan identifikasi masalah di atas, agar lebih
jelas dan memudahkan operasional penelitian, maka terdapat beberapa rumusan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pendapat para mufassir mengenai kisah Ashab al-Kahfi dalam al-
Qur’an?

2. Bagaimana rasionalisasi tidurnya pemuda Ashab al-Kahfi menurut teori
relativitas waktu?

D. Tujuan Penelitian
1. Untuk menjelaskan pendapat para mufassir mengenai kisah Ashab al-Kahfi
dalam al-Qur’an.
2. Untuk menjelaskan rasionalisasi tidurnya pemuda Ashab al-Kahfi menurut
teori relativitas waktu
E. Kegunaan Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini meliputi beberapa hal, yaitu:
1. Secara teoritis, penelitian ini dapat menambah wawasan khazanah keilmuan
tafsir dan penelitian sejenis, terutama yang berhubungan dengan sains. Selain

itu diharapkan bisa memberi kontribusi terhadap tafsir ilmi untuk



mengembangkan penjelasan ketika menafsirkan teori relativitas waktu
terhadap kisah Ashab al-Kahfi

Secara praktis, implementasi penelitian ini dapat memberi kontribusi untuk
memberi solusi terhadap problematika yang terkait tentang konsep teori

relativitas waktu terhadap kisah Ashab al-Kahfi

F. Telaah Pustaka

Setelah dilakukan telaah pustaka, penulis menemukan beberapa karya

yang membahas masalah serupa dengan penelitian ini, baik dari buku maupun dari

karya akademis, diantaranya yaitu:

1.

Kisah Ashab al-Kahfi dalam Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab.
Karya Azzah Azizah, Jurusan Tafsir dan Hadis Fakultas Ushuluddin UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2008. Dalam skripsi ini, Azzah Azizah
menjelaskan kisah Ashab al-Kahfi menurut M. Quraish Shihab. Dia
memaparkan bahwa dalam mengungkapkan Kkisah Ashab al-Kahfi, M.
Quraish Shihab menggunakan pendekatan historis, dengan berpijak pada
temuan arkeologis yang didapati dan dipahaminya, serta pola munasabah
ayat.

Kisah dalam Alquran: Studi komparatif pandangan Sayyid Qutb dan
Muhammad Ahmad Khalafullah. Karya Ade Alimah, Jurusan Tafsir dan
Hadis Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2003.
Pada penelitian ini, Alimah membandingkan konsepsi kisah dalam Alquran
menurut pandangan Sayyid Qutb dan Muhammad Ahmad Khalafullah. la

menjelaskan bahwa Sayyid Qutb menganggap kisah dalam Alquran tunduk
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dan terikat pada tujuan agama yang ingin disampaikannya. Sedangkan
Khalafullah menjelaskan bahwa kisah dalam Alquran bertujuan; pertama,
meringankan kesengsaraan hati Nabi Muhammad dan pengikutnya; kedua,
mengarahkan hati pada akidah dan prinsip-prinsip agama Islam; ketiga,
membangkitkan ketenangan dan ketakutan dalam jiwa.

Kisah Ashab al-Kahfi dalam Tarjuman Alquran Karya Maulana Abu Kalam
Azad. Karya Mustofa, Jurusan Tafsir dan Hadis Fakultas Ushuluddin UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2003. Dalam kesimpulannya, Mustofa
mengatakan bahwa penafsiran Azad tentang Ashab al-Kahfi ini berpijak pada
temuan-temuan arkeologis yang didapati dan dipahaminya, pola munasabah
ayat yang dijadikan pijakan untuk menafsirkan kisah tersebut, serta pada
corak rasionalisme dan materialisme pada pemikiran dan penafsirannya.
Indikasi dari temuan arkeologis termasuk penemuan kerangka mayat Ashab
al-Kahfi yang diyakini sebagai mayat Ashab al-Kahfi. Untuk menjelaskan
penafsiran ini Azad menggunakan perspektif sejarah.

Kisah Ashab Al-Kahfi dalam Algquran perspektif Muhammad Ahmad
Khalafullah dalam a/-Fann al-Qasasi f7 Alquran al-Karim, karya Fathul Hadi,
Jurusan Tafsir dan Hadis Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 2010. Dalam skripsi ini, Fathul Hadi mencoba untuk
mengungkapkan kisah Ashab al-Kahfi dalam Alquran menurut pandangan
Muhammad Ahmad Khalafullah. Metode yang digunakan penulis adalah
metode deskriptif-analisis, yaitu mendeskripsikan secara sistematis dan

mengevaluasi penafsiran serta penjelasan Muhammad Ahmad Khalafullah
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tentang Ashab al-Kahfi. Pada kesimpulannya, Muhammad Ahmad

Khalafullah membuktikan bahwa kisah Ashab al-Kahfi dalam Alquran bukan

semata-mata data historis.

Karya di atas mempertegas bahwa belum ada yang membahas secara spesifik
tentang konsep relativitas waktu terhadap kisah Ashab al-Kahfi. Mayoritas
penelitian tersebut meneliti kisah Ashab al-Kahfi dari pendekatan kisah (gashasi
Alguran), sedangkan dalam skripsi ini meneliti dari pendekatan sains modern,
yang membuktikan kebenaran kisah Ashab al-Kahfi dengan menggunakan teori
relativitas waktu.

G. Metode Penelitian
1. Model Penelitian

Penelitian ini menggunakan model metode penelitian kualitatif, yaitu
sebuah metode penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman
mengenai masalah-masalah yang diteliti dan berlandaskan inkuiri naturalistik
atau alamiah, perspektif ke dalam dan interpretatif.® Inkuiri naturalistik
adalah pertanyaan dari diri penulis terkait persoalan yang sedang diteliti, yaitu
tentang indikasi adanya pemahaman terhadap konsep teori relativitas waktu

terhadap kisah Ashab al-Kahfi yang terdapat dalam surat al-Kahfi ayat 9-26.
2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah library research (penelitian kepustakaan)

yaitu dengan cara meneliti pandangan Alquran dari kitab-kitab para mufassir

M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 79.
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atau ulama intelektual Islam dan juga pandangan para saintis atau ilmuwan
tentang relativitas waktu.
Metode Penelitian

Penelitian ini membutuhkan metode yang dapat digunakan untuk
mengupas segala segi dari kandungan ayat Alquran, karena itu metode tafsir
yang digunakan adalah tahlili (analitis), yaitu metode yang mengkaji suatu
ayat Alquran dari segala segi dan maknanya.*°

Dalam menerapkan metode ini biasanya mufassir menguraikan makna
yang terkandung oleh ayat Alquran, ayat demi ayat dan surat demi surat
sesuai dengan urutannya dalam mushaf. Namun, dalam skripsi ini
mencukupkan surat al-Kahfi ayat 9-26.

Uraian dalam tafsir metode analitis ini meliputi berbagai aspek yang
dikandung ayat yang ditafsirkan, yaitu kosa kata, konotasi kalimat, latar
belakang turun ayat, munasabah, dan pendapat-pendapat yang telah
dikeluarkan berkenaan dengan tafsiran ayat-ayat tersebut, baik yang
disampaikan oleh Nabi, sahabat, maupun para tabi’i dan tokoh tafsir
lainnya.*’

Para ulama’ membagi wujud tafsir Alquran dengan metode tahlili
menjadi tujuh macam corak yaitu: Tafsir bi al-Ma tsur, Tafsir bi al-Rayi,

Tafsir Shufi, Tafsir Fighi, Tafsir Falsafi, Tafsir limy, dan Tafsir Adaby.'®

'®Ali Hasan al-Aridl, Sejarah dan Metodologi Tafsir (Jakarta: Raja Grafindo, t.t), 41.
“Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Alquran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002),

68.

Ali Hasan al-Aridl, Sejarah dan Metodologi..., 42.
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Adapun corak yang dipakai dalam skripsi ini adalah corak tafsir ilmy
karena ulasan dari skripsi ini memperbincangkan kaitan antar ayat-ayat
kauniyah Alquran dengan pengetahuan modern yang timbul pada masa
sekarang.'® Karena skripsi ini membahas aspek relatifitas waktu dari kisah
Ashab al-Kahfi, maka keilmuan sains yang digunakan adalah bidang fisika.
Dan teori atau hukum dalam bidang ini yang mencoba menjelasakan ayat ini
antara lain teori tentang gravitasi, teori kecepatan, dan teori cahaya yang
kesemuanya akan tercantum dalam teori relativitas.

4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode
dokumentasi, yaitu mencari dan mengumpulkan berbagai data berupa catatan,
buku, kitab, dan lain sebagainya, yang berhubungan dengan hal-hal atau
variable terkait penelitian berdasarkan konsep-konsep kerangka penulisan
yang sebelumnya telah dipersiapkan.

5. Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan dalam skripsi ini adalah analisis
deskriptif yaitu analisis yang memberikan gambaran atau lukisan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fenomena atau hubungan antar
fenomena yang diselidiki, dalam hal ini adalah relativitas waktu yang dialami
Ashab al-Kahfi sebagaimana dikisahkan dalam Alquran. Metode ini yang

dipilih karena metode deskriptif mampu memberikan informasi yang

¥ 1bid., 62.
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mendasar, luas, aktual, dan fungsional bagi pengembangan ilmu pengetahuan
atau kehidupan sehari-hari.°
Bidang yang paling luas mendeskripsikan tentunya dari sains fisika
yang sesuai dengan obyek penelitian yakni relativitas waktu pada kisah
Ashab al-Kahfi, terutama lagi merupakan kebutuhan bagi corak tafsir ilmy
yang mengkaitkan Alquran dengan pengetahuan modern.
6. Sumber Data
Data yang diambil dalam penelitian ini bersumber dari dokumen
perpustakaan yang terdiri dari dua jenis sumber yaitu primer dan sekunder
sebagai berikut:
a.  Sumber primer adalah rujukan utama yang akan dipakai, yaitu:
1. Tafsir //miy karya Kementerian Agama RI
2. Tafsir al-Jawahir fiTafsir al-Qur’an al-Karim Karya Tantawi Jauhari
b. Sumber sekunder
1. Buku-buku tafsir dan keilmuan Alquran, antara lain:
a) Alquran dan Tafsirnya karya Kementrian Agama Rl
b) Tafsir Fi Zilal al-Qur’an karya Sayyid Quthb
c) Tafsir al-Azhar karya Hamka
d) Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab
2. Buku-buku yang menghubungkan sains dengan Alquran
a) Misteri Ashab al-Kahtfi: Menguak Kebenaran 7 Sosok Pemuda

yang Tertidur Selama 309 Tahun karya Yanuar Arifin

?|mam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Bnadung: Rosda, 2001), 137.
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b) Melacak Teori Einstein dalam Alquran: Penjelasan lImiah
tentang Teori Einstein dalam Alguran karya Wisnu Arya
Wardhana
c) Wawasan al-Qur’an: Tafsir Tematik Atas Persoalan Umat karya
M. Quraish Shihab
d) Teori Relativitas Einstein karya Albert Einstein
H. Sistematika Pembahasan

Secara keseluruhan, sistematika pembahasan skripsi ini terdiri dari lima
bab, yaitu:

Bab pertama berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
telaah pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua sebagai landasan teori, dijelaskan teori relativitas waktu dalam
kajian keilmuan sains yang mencakup teori relativitas umum dan relativitas waktu
khusus. Selain itu juga dijelaskan mengenai relativitas waktu dalam Alquran yang
mencakup macam-macam relativitas waktu dalam Alquran dan konsep secara
umum.

Bab ketiga, dijelaskan kisah Ashab al-Kahfi menurut para mufassir dan
penafsiran para mufassir mengenai kisah Ashab al-Kahfi yang terdapat dalam
surat al-Kahfi ayat 9-26 dengan disertai beberapa hal penting unsur Ulum Alquran

seperti asbab nuzul dan munasabah.
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Bab keempat, menganalisis secara khusus teori relativitas waktu terhadap
kisah Ashab al-Kahfi dalam ayat 9-26 surat al-Kahfi menurut Alquran dan Sains.

Bab kelima, berisikan penutup terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.



